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Abstrak: Artikel ini mendeskripsikan keberadaan guru laki-laki dan perannya pada Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD). Faktor rendahnya keberadaan guru laki-laki di PAUD disebabkan oleh banyak hal, salah 
satunya dikarenakan adanya berbagai persepsi masyarakat yang berbeda terhadap pekerjaan laki-laki 
sebagai guru PAUD. Pada banyak negara termasuk di Indonesia, guru PAUD didominasi perempuan, yang 
mendorong beberapa negara untuk meningkatkan partisipasi laki-laki, karena munculnya kekhawatiran 
terhadap ketidakseimbangan gender di PAUD. Walau demikian, sampai saat ini khususnya di Indonesia, 
masih ada laki-laki yang bertahan dan memilih profesi tersebut. Metode penelitian menggunakan studi 
pustaka, dimana peneliti mencatat dan mengolah berbagai sumber, baik itu jurnal, buku, dan berbagai 
bentuk dokumen terkait guru laki-laki di PAUD. Adapun hasilnya, keberadaan dan peran guru laki-laki di 
PAUD sangat penting, utamanya dengan alasan agar adanya keseimbangan gender yang terjadi, serta 
memberikan interaksi pengalaman pembelajaran pada PAUD. 
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Abstract: This article describes the existence of male teachers and their role in early childhood education. 
The presence of male teachers in early childhood education (ECE) is low. One of it is due to the various 
perceptions of society on the work of men as ECE teachers. In many countries, including Indonesia, ECE 
teachers are dominated by women. This situation encourages some countries to increase male partici-
pation so that there will be gender balanced. Luckily, until now especially in Indonesia, there are still men 
who survived and chosen the profession. The research was a literature study, in which the researcher 
records and processes various sources including articles, books and various forms of documents related 
to male teachers’ existence in the ECE. As for the results, the existence of male teachers in ECE is very 
important since they will be providing a gender balanced of learning experiences for the children.  
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Laki-laki sebagai guru Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) baik itu di Taman Kanak-Kanak (TK), 
Kelompok Bermain (KB), Satuan PAUD Sejenis 
(SPS) ataupun Raudhotul Athfal (RA) masih sangat 
kental dengan berbagai isu gender. Menurut Sumsion 
(2005) profesi guru di TK adalah pekerjaan yang 
kental dengan isu gender. Perempuan masih menjadi 
dominasi, sehingga pekerjaan ini masih banyak 
dilakukan oleh perempuan dibandingkan laki-laki 
(Moss, 2000). 
Berdasarkan Pusat Data dan Statistik Pendidikan 
(PDSP) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menyatakan bahwa persentase guru perempuan 
terbesar di TK (96,81%) dan persentase guru laki-laki 
terkecil (3,19%). (Ikhtisar Kemendikbud PDSP, 2015). 
Hal ini membuktikan bahwa masih rendahnya 
kesetaraan gender di PAUD. Begitu pula (PDSP) 
tahun 2017 menunjukkan perbandingan yang cukup 
mencolok antara guru PAUD laki-laki dan perempuan, 
yaitu 1: 30 (PDSP, 2017). Berikut kami sajikan tabel 
data guru PAUD di Indonesia tahun 2016-2017 (PDSP, 
2017).
Tabel 1. 
Jumlah dan Persentase Guru Pendidikan Anak Usia 















Total 281.136 100 329.102 100
Selain di Indonesia, hasil dari analisis beberapa 
penelitian terdahulu menunjukkan keberadaan guru 
laki-laki di PAUD pada beberapa negara juga rendah, 
misalnya Hongkong hanya sekitar 1,2 %, begitu pula 
di beberapa negara seperti Amerika Serikat, Kanada 
dan Selandia Baru hanya sekitar 2 %. Swedia sekitar 
6%, sedangkan di Eropa menunjukkan keberadaan 
laki-laki di pendidikan pada kitaran 1-5 % kecuali 
Denmark dengan 7.6% dan Norwegia dengan 11% (Ho 
dan Lam, 2014; Besnard dan Letarte, 2017; Sandberg 
& Pramling-Samuelsson, 2005; Cameron, 2006; dan 
Peeters, 2007). Rendahnya keberadaan guru PAUD 
laki-laki memunculkan banyak kekhawatiran tentang 
kemungkinan adanya implikasi ketidakseimbangan 
gender yang pada akhirnya mendorong banyak negara 
untuk melakukan peningkatan partisipasi laki-laki di 
PAUD, sehingga memunculkan banyak pandangan, 
anggapan dan berbagai asumsi teoritis tentang 
bagaimana kesetaraan gender dilakukan (Cameron 
& Moss, 1998; MacNaughton & Newman, 2001; 
Sumsion, 2000, Sumsion, 2005). 
Rendahnya keberadaan laki-laki di PAUD 
bisa saja dikarenakan berbagai bentuk stigma atau 
pandangan masyarakat terhadap profesi mereka. 
Sampai saat ini guru laki-laki di PAUD masih 
mendapatkan stigma negatif ketika bekerja. Stigma 
tersebut berasal dari stereotip gender dominan yang 
menempatkan laki-laki sebagai orang luar di bidang 
pendidikan anak. (Suyatno, 2014, Yulindrasari, 2017). 
Selain itu, guru laki-laki di PAUD juga dihadapkan 
dengan berbagai tantangan yang memungkinkan 
mereka tidak bertahan pada profesi tersebut. Pada 
penelitian terdahulu, menyebutkan tidak sedikit guru 
PAUD yang mengundurkan diri dari pekerjaannya 
karena tidak mampu lagi bertahan dengan kondisi 
tersebut (Agustina dan Broto, 2019). 
Sedangkan Bauer et.al. (2006) mengemukakan 
bahwa di negara-negara berkembang guru merupakan 
profesi yang memiliki tingkat burnout yang tinggi. 
Namun keseimbangan guru laki-laki di PAUD dianggap 
akan memperlihatkan dan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas PAUD (Rentzou, 2011; 
Sumsion, 2005). Selain itu, pada saat ini juga telah 
terjadi pergeseran citra terhadap laki-laki di PAUD. 
Ho & Tirky (2012) mengatakan bahwa sejak reformasi 
PAUD di Hongkong tahun 1997, mulai banyak pemuda 
yang tertarik untuk menjadi guru TK. Sedangkan 
Sandberg & Pramling-Samuelsson menyebutkan 
bahwa mulai tahun 1970 sistem kuota laki-laki untuk 
guru PAUD diperkenalkan di Swedia. Bahkan guru laki-
laki angkatan awal menerima penghargaan dan status 
dari pemerintah (Sandberg & Pramling-Samuelsson, 
2005). Begitu pula di Indonesia, terdapat peningkatan 
kuantitas guru laki-laki dalam beberapa tahun terakhir 
(Pusat PDSP, 2017). 
Padahal, keberadaan laki-laki di PAUD 
berdampak positif. Hadirnya sosok guru laki-laki 
memberikan banyak manfaat bagi perkembangan 
anak (Scelfo, 2007; Sommers, 2000; Maine Boys 
Network, 2007; Johnson, 2008). 
Keberadaan guru laki-laki di PAUD memang 
masih sangat rendah, dikarenakan adanya berbagai 
persepsi ataupun stigma di kalangan masyarakat, 
serta berbagai bentuk tantangan yang harus dihadapi 
guru laki-laki di PAUD. Walaupun demikian, guru laki-
laki di PAUD memiliki pengaruh positif serta peran 
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Artikel ini dituliskan berdasarkan studi pustaka 
atau kepustakaan, yaitu serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian (Zed, 2003). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan sumber kajian kurang lebih 
sekitar 60 sumber dari berbagai kajian penelitian, buku, 
dan dokumen lainnya yang relevan dengan kajian guru 
laki-laki di PAUD. 
Penelitian studi pustaka setidaknya ada empat 
ciri utama yang  perlu kami perhatikan diantaranya: 
(1), bahwa penulis atau peneliti berhadapan langsung 
dengan teks (naskah) atau data angka, bukan 
dengan pengetahuan langsung dari lapangan; (2) 
data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peneliti 
tidak terjung langsung ke lapangan karena peneliti 
berhadapan langsung dengan sumber data yang ada 
di perpustakaan; (3) bahwa data pustaka umumnya 
adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa peneliti 
memperoleh bahan atau data dari tangan kedua dan 
METODE PENELITIAN
bukan data orisinil dari data pertama di lapangan; dan 
(4) kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan 
waktu (Zed, 2003). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 
pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 
menelaah dan mengekplorasi beberapa buku, jurnal 
dan berbagai dokumen (baik yang berbentuk cetak 
maupun elektronik) serta sumber-sumber data dan 
atau informasi lainnya yang dianggap relevan dengan 
penelitian atau kajian. 
Hasil dari kajian ini berupa gagasan tentang 
pentingnya keberadaan dan peran laki-laki di PAUD, 
utamanya dengan alasan agar adanya keseimbangan 
gender yang terjadi, serta memberikan interaksi 
pengalaman pembelajaran pada PAUD, juga sebagai 
upaya dalam mendorong serta meningkatkan 
partisipasi laki-laki khususnya di Indonesia untuk 
berkarir sebagai guru PAUD dan untuk menggali 
potensi riset mengenai guru laki-laki di PAUD 
khususnya di Indonesia.
Secara historis masih berkembang bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) identik dengan 
merawat dan mengasuh anak-anak kecil, akibatnya 
muncul anggapan sebagai kawasan perempuan 
(Murray, 1996; Steinberg, 1996; Goldstein, 1997; 
King, 1998, Sumsion, 2000). Bahkan pada penelitian 
yang semakin berkembang, Sumsion (2000a) 
mengungkapkan adanya sebuah anggapan bahwasa 
pengasuhan hanya cocok bagi kaum perempuan 
dan menjadi tanggung jawab seorang ibu dan pria 
dianggap tidak mampu melakukannya. 
Penelitian yang dilakukan Suyatno pada tahun 
2004, memberikan petunjuk tentang stigma sosial yang 
melekat pada seorang pria yang mengajar di taman 
kanak-kanak (Yulindrasari, 2017), namun sayangnya 
tidak ada analisis lebih lanjut pada hasil penelitian 
tersebut.  
Hal tersebut diatas, menunjukkan bahwa guru 
laki-laki di PAUD mengalami benturan terhadap 
berbagai persepsi, stigma, ataupun pandangan yang 
berkembang di masyarakat. Berikut sejumlah temuan 
yang diperoleh melalui penelusuran pustaka dan 
melekat di dalamnya analisis serta pembahasan hasil 
penelitian kepustakaan.
1. Persepsi Masyarakat Terhadap Guru Laki-laki 
di PAUD
Berdasarkan referensi yang ditemukan, 
ditemukan berbagai persepsi masyarakat terhadap 
guru laki-laki di PAUD. Berbagai persepsi masyarakat 
terhadap guru laki-laki di PAUD bisa saja menjadi 
salah satu faktor rendahnya keberadaan laki-laki di 
PAUD. Selain itu, rendahnya laki-laki dan dominasi 
perempuan pada tataran pendidikan anak usia 
dini, bisa dikarenakan status sosial perempuan dan 
maskulinitas budaya (Druddy, 2008). 
Oleh karena itu, setiap individu pada tataran 
bermasyarakat bisa saja memiliki persepsi yang 
berbeda-beda. Persepsi yang berkembang di 
masyarakat mengenai guru laki-laki di PAUD adalah 
tidak cocoknya kaum laki-laki sebagai pengasuh 
anak. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai kajian 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa sebagian 
pandangan orang tua dan lembaga-lembaga sekolah 
masih menganggap bahwa perempuan adalah sosok 
yang tepat untuk mengajar di Taman Kanak-kanak 
(Daitsman, 2011). 
Kemudian pada hasil penelitian Mukhlis (2019) 
mengungkapkan penolakan yang terjadi pada guru 
laki-laki di pendidikan anak usia dini oleh sebagian 
responden orangtua peserta didik dikarenakan 
keraguan akan kompetensi laki-laki dalam mengasuh 
HASIL DAN PEMBAHASAN
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dan menangani anak usia dini, mereka juga belum 
pernah melihat adanya guru laki-laki yang dianggap 
memiliki kompetensi mengajar anak usia dini lebih baik 
daripada guru perempuan. 
Selain dianggap tidak cocok sebagai pengasuh 
anak-anak, berbagai stigma pun bermunculan 
terhadap keberadaan guru laki-laki di PAUD, salah 
satunya muncul sebuah stigma negatif terhadap 
keberadaan laki-laki di PAUD yang dianggap “gay” 
ketika mengambil profesi tersebut. (Capuozzo, 2011; 
Sheppard, 2011; Wardle dalam Watson (eds.), 2011). 
Peneliti melihat stigma ini muncul dikarenakan 
sebagian keberadaan laki-laki di PAUD dilihat 
“gemulai” bagi sebagian orang sehingga munculah 
anggapan tersebut. Kemudian salah satu kasus yang 
mencuat pada tahun 2014 yang di lansir dari berita 
online Tempo.Co pada Jumat, 22 Mei 2020. Berisi 
berita mengenai pelecehan seksual yang dilakukan 
oknum laki-laki di lingkungan sekolah internasional 
di daerah Jakarta, yang menimpa salah satu  siswa 
mereka (Baskoro dalam https://hukum.tempo.co/
read/1053470/kasus-jakarta-international-school-
sejumlah-kejanggalan-itu/full&view=ok)
Setiap orang yang mengetahui kejadian atau 
yang membaca berita tersebut tentu akan merasakan 
kekhawatiran yang menyebabkan kehati-hatian ketika 
anak atau siswa berhadapan dengan oknum laki-
laki di lingkungan sekolah. Kasus seperti itu, tentu 
akan menambah tentang bagaimana cara orang 
membangun persepsi pada laki-laki yang terlibat pada 
pendidikan anak. Seperti hal nya persepsi pada guru 
laki-laki di PAUD. 
Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian 
mengenai anggapan terhadap keberadaan guru PAUD 
laki-laki yang mengatakan bahwa mereka adalah 
pedofil, homoseksual impoten bahkan pelacur seksual 
potensial, dan dianggap bukan pria sejati (Sak, 2015; 
Drudy 2008 ; Fu, 2010 ; Atika dan Purnamasari, 2019). 
Berbagai anggapan tersebut, muncul salah satunya 
dikarenakan berbagai jenis kasus yang ada di sekitar 
kita seperti halnya di atas. 
Merujuk pada data-data tersebut, peneliti 
melihat adanya keengganan laki-laki untuk berada di 
lingkungan PAUD, dikarenakan salah satunya stigma 
yang muncul terhadap mereka. Hal ini tentu akan 
menjadikan hambatan atau rendahnya keinginan laki-
laki untuk terlibat di PAUD. 
Selain hal tersebut di atas, muncul pula 
anggapan bahwa laki-laki yang bekerja di PAUD 
dianggap tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup. 
Hal tersebut diperkuat beberapa penelitian yang 
menunjukkan bahwasa sebagian laki-laki berkeberatan 
menjalani profesi ini karena faktor gaji yang rendah, 
para laki-laki takut apabila gajinya tidak mencukupi bagi 
kebutuhan keluarganya (Conney 2001). Status sosial-
ekonomi yang dianggap rendah merupakan alasan 
utama mengapa banyak laki-laki yang tidak terlalu 
menginginkan menjadi guru PAUD (Drudy, 2008).  
Di Amerika, survei National Education Association 
(2012) menunjukkan bahwa laki-laki lebih menginginkan 
profesi yang dapat menjamin kesejahteraan finansial, 
sehingga mereka lebih mengejar karir pada sektor 
pekerjaan yang memberikan gaji tinggi. Di Indonesia, 
hal ini sejalan dengan penelitian Mukhlis (2019) yang 
mengungkapkan tentang rendahnya keterlibatan 
laki-laki di PAUD bisa jadi dikarenakan peran laki-laki 
sebagai kepala rumah tangga di dalam keluarga yang 
mengakibatkan tanggungjawab terhadap pemenuhan 
kesejahteraan ekonomi keluarga yang lebih besar dari 
pada perempuan. Sehingga sebagian laki-laki lebih 
memilih profesi yang dapat menjanjikan kesejahteraan 
ekonomi.
 Berbagai data tersebut tidak dapat kita pungkiri, 
sejauh ini pendapatan guru PAUD di Indonesia 
memang masih sangat rendah terutama guru PAUD 
di jalur non formal. Misalnya pada salah satu data 
mengungkapkan masih ditemukan guru wiyata 
bakti TK Swasta di Solo hanya mendapatkan gaji 
Rp. 50.000,00 per bulan (Puspitarani dan Masykur, 
2018). Sedangkan Sum dan Talu (2018) merangkum 
rendahnya keterlibatan guru PAUD laki-laki menjadi 
lima poin utama yang terdiri dari adanya stigma, 
rendahnya penghasilan (gaji), malu, dianggap feminim, 
gengsi dan juga laki-laki identik dengan perilakunya 
yang kurang sabar dalam menghadapi anak kecil. 
Namun semua persepsi serta berbagai kondisi 
yang menyertai keberadaan guru laki-laki di PAUD, 
tidak menyurutkan sebagian laki-laki khususnya di 
Indonesia untuk tetap terlibat aktif sebagai guru di 
PAUD. Sebagian dari mereka memiliki kayakinan 
terhadap peran positif serta manfaat yang dapat 
diberikan untuk perkembangan anak selama menjalani 
proses pendidikan di PAUD.  
2. Perbandingan Peran Guru Laki-Laki dan 
Perempuan di PAUD
Kajian pustaka ini juga menemukan perbedaan 
peran antara guru laki-laki dengan guru perempuan 
di PAUD. Guru, baik laki-laki ataupun perempuan 
memiliki peranan penting dalam pendidikan, ada 
sembilan peran guru pada pendidikan anak bagi 
peserta didiknya, yaitu berinteraksi, pengasuhan, 
mengatur tekanan, memfasilitasi, perencanaan, 
pengayaan, menangani masalah, pembelajaran, 
serta bimbingan dan pemeliharaan. (Sujiono, 2009). 
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Semua peran tersebut tentu harus dapat dilakukan 
oleh seluruh guru, tidak memandang guru itu berjenis 
kelamin perempuan ataupun laki-laki. Saat ini peran 
laki-laki semakin diperluas dari hanya pencari nafkah 
dan kepala keluarga, yaitu menjadi ayah super yang 
terlibat aktif dalam pengasuhan dan pendidikan anak 
(Bemmelen, 2016; Yulindrasari & McGregor, 2011, 
Yulindrasari, 2017). 
Laki-laki ataupun perempuan, dalam konteks 
pengasuhan anak di dalam keluarga memiliki 
peran yang sangat penting. Keterlibatan ayah 
sebagai laki-laki di dalam pengasuhan anak akan 
turut mempengaruhi perkembangannya. Terutama 
dalam menciptakan tingkah laku positif. Hubungan 
positif tersebut akan dapat membantu anak untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif sehingga ia 
akan memperoleh berbagai keterampilan (skill) yang 
kelak dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 
kematangan emosionalnya. Jika hubungan yang 
terbentuk negative, maka akan banyak ditemukan 
berbagai kendala pada anak saat beranjak remaja atau 
dewasa. Minimnya keterlibatan ayah akan menjadi 
salah satu faktor penyebab terjadinya masalah tingkah 
laku pada anak (Pleck 2010, Gunawan, Suharso dan 
Daengsari, 2018). 
Kemudian dari salah satu penelitian Osborne 
dan McLanahan (2007), melalui Fragile Family 
Study yang mengambil sampel 2.111 keluarga, 
diketahui bahwa anak berusia 0-3 tahun memiliki 
tingkat agresivitas tinggi apabila dibesarkan tanpa 
mengikutsertakan keterlibatan ayah di dalamnya. 
Melihat laki-laki sebagai ayah pada konteks keluarga, 
ternyata memang memiliki berbagai kelebihan ketika 
turut terlibat di dalam pengasuhan anak. Oleh karena 
itu, PAUD sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yang di dalamnya terdiri anak-anak dari rentang usia 
2-6 tahun, tentu dirasa akan sangat membutuhkan 
kehadiran laki-laki yang secara aktif terlibat di PAUD. 
Selain itu, kajian pustaka ini juga menemukan 
berbagai manfaat akan hadirnya sosok atau figur laki-
laki di PAUD antara lain, guru laki-laki dapat dijadikan 
contoh sebagai laki-laki tradisional bagi anak yang tidak 
memiliki figur ayah di rumah (Jensen, 1996). Kemudian 
Farquhar (2012) berpendapat bahwa keterlibatan laki-
laki di PAUD akan bermanfaat untuk meningkatkan 
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam 
angkatan kerja, akses anak-anak ke model peran 
laki-laki, perkembangan sosial dan fisik mereka, 
status sosial pekerjaan anak usia dini, dan adaptasi 
ayah yang lebih baik untuk tugas penitipan anak. 
Sementara studi lainnya menemukan bahwa laki-laki 
juga dianggap dapat mengerjakan pekerjaan laki-laki, 
membantu dalam mendisiplinkan anak, serta memiliki 
otoritas atau man power (Jensen, 1996; Owen, 2003, 
Sargent, 2005; Tsigra, 2010, Yunita, 2016). 
Selain itu, laki-laki juga dapat berperan dalam 
mengonstruksikan perkembangan gender anak 
laki-laki dengan memberikan pembelajaran tentang 
bagaimana seharusnya anak laki-laki bersikap atau 
berperilaku, memperlihatkan sosok laki-laki yang 
positif bagi anak perempuan, dan bisa lebih fleksibel 
dalam memberikan kesempatan pengalaman dan tidak 
melakukan intervensi agar anak tidak membentuk 
pelabelan atau stereotype terhadap gender (Jensen, 
1996; Tsigra, 2010, Yunita, 2016). Juga menjadi 
panutan atau role model khususnya bagi anak laki-
laki (Tsigra, 2010), serta dengan adanya keberadaan 
laki-laki di PAUD perlahan-lahan akan menghilangkan 
paradigma bahwa guru TK adalah profesi perempuan 
karena laki-laki mengerjakan tugas-tugas mengajar 
seperti guru perempuan (Sargent, 2005; Tsigra, 2010, 
Yunita, 2016). 
Pada akhirnya hal tersebut memberikan 
gambaran kepada kita, bahwa kehadiran guru 
laki-laki di PAUD sangatlah penting dan membawa 
kemanfaatan yang baik terutama bagi perkembangan 
anak. Walau dalam kajian ini lebih menonjolkan peran 
laki-laki yang terlibat dalam pengasuhan anak di 
PAUD, bukan berarti perempuan tidak memiliki peran 
penting dalam hal tersebut. Kolaborasi yang dilakukan 
laki-laki dan perempuan pada tataran pendidikan akan 
membuat psikologis anak semakin bulat (Lin, 2014), 
yang artinya ketika dua peran itu bertemu dalam 
konteks PAUD, maka akan memberikan dampak 
tersendiri pada perkembangan dan pengetahuan anak 
terutama mengenai gender. 
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari 
memahami berbagai studi pustaka mengenai 
keberadaan guru laki-laki di pendidikan anak 
usia dini, Berikut kami rangkum hasil analisis 
perbandingan peran guru laki-laki dan perempuan bagi 
perkembangan anak. 
Tabel 2. 
Rangkuman Perbandingan Peran Guru Laki-laki dan 
Perempuan di PAUD
PERAN  GURU DI PAUD
LAKI-LAKI PEREMPUAN
Memiliki Peran Dalam Pendidikan
Sebagai Contoh Figur 
Ayah
Sebagai Contoh Figur 
Ibu
Model Peran laki-laki 
dalam berbagai aspek 
perkembangan
Model peran perempuan 
dalam berbagai aspek 
perkembangan




Melihat hasil pembahasan dan analisis 
terhadap berbagai studi pustaka yang dilakukan, 
keberadaan dan peran guru laki-laki di PAUD 
sangat penting, utamanya dengan alasan agar 
adanya keseimbangan gender yang terjadi, serta 
memberikan interaksi pengalaman belajar pada anak 
usia dini. Walau demikian kekhawatiran masyarakat 
yang terus berkembang memunculkan berbagai 
stigma dan persepsi terhadap keberadaan guru 
laki-laki di PAUD. 
Hal itu pula yang melatarbelakangi mengapa 
keberadaan laki-laki di PAUD masih rendah dan 
kurang diakomodasi. Selain itu berbagai tantangan 
pun harus siap dihadapi guru PAUD laki-laki salah 
satunya mengenai belum tercukupinya kesejahteraan 
pada profesi tersebut.













laki-laki di PAUD 
akan menghilangkan 
paradigma PAUD hanya 
untuk perempuan
3. Gender dan Guru Laki-Laki di PAUD
Secara teoritis, pada usia 3 tahun manusia mulai 
mengenal jenis kelamin. Pada tahapan perkembangan 
anak usia dini, salah satu tugas perkembangan 
manusia adalah mengenali peran gender laki-laki dan 
perempuan untuk menjadi bagian dari kepribadian 
mereka (Papalia & Olds, 2009; Santrock, 2012). 
Hal tersebut memperlihatkan akan keterlibatan laki-
laki di PAUD selaras dengan kebutuhan perkembangan 
anak terkhusus bagi anak laki-laki. Walaupun pada 
penelitian Besnard & Letarte (2017) tidak menemukan 
hubungan antara kemampuan adaptasi anak dengan 
jenis kelamin guru yang mengajar mereka. Namun di 
sisi lain, sebagaimana telah di sebutkan di atas, bahwa 
penelitian Lin (2004) menyatakan kolaborasi guru dari 
kedua jenis kelamin membuat perkembangan psikologis 
anak-anak lebih utuh. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa kehadiran laki-laki dianggap dapat melengkapi 
tugas guru perempuan. 
Oleh sebab itu ketimpangan gender masih saja 
dominan dimana kesempatan laki-laki masih sangat 
sedikit, untuk terlibat di PAUD dan menjadikannya 
sebagai profesi. Namun ketika ada perempuan yang 
dapat menembus sektor pekerjaan yang dianggap 
strategis secara sosio-ekonomi maka dia dianggap 
telah melakukan stepping up atau melakukan 
terobosan strata sosial ke atas. Sebaliknya, jika ada 
laki-laki yang bekerja dalam bidang yang dianggap 
wilayah perempuan, maka dia akan dianggap 
melakukan gerakan ke bawah/mundur (stepping - 
down) (Sandberg & Pramling Samuelsson, 2005). 
Melihat pada perspektif psikologis, Peeters 
(2007) mengemukakan bahwa melibatkan laki-laki 
dalam PAUD tidak hanya memberi anak-anak model 
peran laki-laki, tetapi juga menumbuhkan konsep 
peran gender yang setara, Perspektif tersebut 
diharapkan dapat membantu mematahkan konstruksi 
budaya terkait maskulinitas (Drudy, 2008; Erden, 2009; 
Greany, 2012). Pada salah satu kajian penelitian, 
laki-laki diyakini memiliki kepribadian yang mampu 
merancang dan mempraktekkan permainan, yang 
hal tersebut tentu sangat di sukai oleh anak-anak dan 
penting bagi perkembangan psikologis anak-anak 
secara keseluruhan. (Erden, 2009; Gray & Leith, 2004; 
Heikkilä, 2019, Mukhlis, 2019). 
Sejalan dengan Jensen (1996) yang menyatakan 
bahwa guru laki-laki lebih mampu daripada guru 
perempuan untuk menanggapi secara efektif anak laki-
laki, karena mereka memiliki pemahaman yang lebih 
baik tentang perspektif dan pengalaman anak laki-laki. 
Adapun pada penelitian lain kehadiran laki-laki dalam 
pendidikan anak usia dini akan menguntungkan anak 
laki-laki karena guru laki-laki lebih banyak melibatkan 
anak-anak dalam proses belajar melalui kegiatan 
psikomotorik (Besnard & Letarte, 2017; Sandberg & 
Pramling-Samuelsson, 2005). 
Namun, para peneliti meyakini bahwa peran 
laki-laki penting di PAUD, keberadaan mereka 
bukan hanya untuk anak laki-laki melainkan tentang 
keseimbangan peran dan tanggung jawab gender 
yang selama ini menjadi wilayah yang dominan 
dengan perempuan. (Besnard & Letarte, 2017). Studi 
mengenai peran gender secara kritis menganalisis 
pola variasi gender dalam profesi guru dan menyajikan 
perdebatan mengenai dampak feminisasi terhadap 
pembelajaran (Esen, 2013; Gray & Leith, 2004; 
Greany, 2012; Pesikan & Marinkovic, 2006; Songtao, 
2000, Mukhlis 2019).
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laki yang tetap bertahan di PAUD karena keyakinan 
mereka terhadap dampak positif yang dapat diberikan, 
salah satu dampaknya bisa dilihat dan dirasakan 
dari terjalinnya ikatan seorang ayah sebagai laki-laki 
dengan anak dalam pengasuhan, hasilnya mereka 
mampu mengembangkan kemampuan kognitif, 
sehingga anak-anak memiliki berbagai keterampilan 
yang kelak akan membantu mereka secara sosial 
dan emosi. 
Saran 
Adapun saran berdasarkan hasil kajian adalah 
perlu dirumuskannya kebijakan pemerintah dalam 
mempertimbangkan keberadaan serta peran guru laki-
laki di setiap layanan PAUD. Jika tidak memungkinkan 
keberadaannya, maka dapat dalam secara periodik 
menghadirkan guru laki-laki dari PAUD lainnya, sehingga 
dapat bersinergi dengan baik dalam keseimbangan 
gender dan interaksi belajar anak usia dini.
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